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NO KODE NAMA PERUSAHAAN LISTING DATE 

7 BKSL Sentul City Tbk 28 Juli 1997 

8 BSDE Bumi Serpong Damai Tbk 06 Juni 2008 

9 COWL Cowell Development Tbk 19 Desember 2007 

10 CTRA Ciputra Development Tbk 28 Maret 1994 

11 DART Duta Anggada Realty Tbk 08 Mei 1990 

12 DILD Intiland Development Tbk 04 September 1991 

13 DUTI Duta Pertiwi Tbk 02 November 1994 

14 EMDE Megapolitan Development Tbk 12 Januari 2011 

15 FMII Fortune Mate Indonesia Tbk 30 Juni 2000 

16 GAMA Gading Development Tbk 11 Juli 2012 

17 GMTD Goa Makassar Tourism Development Tbk 11 Desember 2000 

18 GPRA Perdana Gapura Prima Tbk 10 Oktober 2007 

19 GWSA Greenwood Sejahtera tbk 23 Desember 2011 

20 JRPT Jaya Real Property Tbk 29 Juni 1994 

21 KIJA Kawasan Industri Jababeka Tbk 10 Januari 1995 

22 LPCK Lippo Cikarang Tbk 24 Juli 1997 

23 LPKR Lippo Karawaci Tbk 28 Juni 1996 

24 MDLN Modernland Realty Tbk 18 Januari 1993 

25 MKPI Metropolitan Kentjana Tbk 10 Juli 2009 

26 MTLA Metropolitan Land Tbk 20 Juni 2011 

27 MTSM Metro Realty Tbk 08 Januari 1992 

28 NIRO Nirvana Development 13 September 2012 

29 OMRE Indonesia Prima Property Tbk 22 Agustus 1994 

30 PLIN Plaza Indonesia Realty Tbk 15 Juni 1997 

31 PUDP Pudjiati Prestige Tbk 18 November 1994 

32 PWON Pakuwon Jati Tbk 19 Oktober 1989 

33 RMBS Rista Bintang  Mahkota Sejati Tbk 19 Desember 1997 

34 RDTX Roda Vivatex Tbk 14 Mei 1990 

35 RODA Pikko Land Development Tbk 22 Oktober 2001 

36 SCBD Dadanayasa Arthatama Tbk 19 April 2002 

37 SMDM Suryamas Dutamakmur Tbk 12 Oktober 1995 

38 SMRA Summarecon Agung Tbk 07 Mei 1990 

Sumber : www.idx.co.id 

3.6 Jenis Data 

 Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder yang merupakan 

publikasi Bursa Efek Indonesia, buku-buku referensi, jurnal dan internet yang 
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berkaitan dengan judul penelitian. 

3.7 Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode dokumentasi. Dengan mengumpulkan data pendukung berupa buku�±buku 

referensi, jurnal dan mengumpulkan data sekunder dari laporan keuangan tahunan 

yang dipublikasikan dari Bursa Efek Indonesia yang bersumber dari media internet. 

3.8 Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif dan analisis regresi data panel. 

3.8.1 Analisis Deskriptif 

 Analisis deskriptif adalah suatu metode yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 

telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2016). 

3.8.2 Analisis Regresi Data Panel 

 Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi data panel untuk 

mengetahui pengaruh struktur modal, profitabilitas, ukuran perusahaan dan 

growth opportunity terhadap nilai perusahaan Real Estate dan Property. Analisis 

data dilakukan dengan bantuan Eviews 8. Model regresi data panel yang 

digunakan untuk menguji hipotesis dengan model dasar sebagai berikut: 

�<��� �����R��������1X1�L�W�������� 2X2�L�W������ 3X3�L�W�������� 4X4�L�W�������0 
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terkecil untuk mengestimasi model data panel. 

2.  Fixed Effect Model (FEM)  

Model ini mengasumsikan bahwa perbedaan antar individu dapat 

diakomodasi dari perbedaan intersepnya. Untuk mengestimasi data panel 

model Fixed Effect menggunakan teknik variable dummy untuk menangkap 

perbedaan intersep antar perusahaan, perbedaan intersep bisa terjadi karena 

perbedaan budaya kerja, manajerial, dan intensif. Namun demikian slopnya 

sama antar perusahaan. Model estimasi ini sering juga disebut teknik Least 

Squares Dummy Variable (LSDV) 

3. Random Effect Model (REM)  

Model ini akan mengestimasi data panel di mana variabel gangguan mungkin 

saling berhubungan antar waktu dan antar individu. Pada model Random 

Effect perbedaan intersep diakomodasi oleh error terms masing-masing 

perusahaan Keuntungan menggunakan model Random Effect yakni 

menghilangkan heteroskedastisitas. Model ini juga disebut dengan Error 

Component Model (ECM) atau teknik Generalized Least Square (GLS). 

Model yang akan dipilih dari 3 pendekatan model diatas maka perlu 

dilakukan analisis terlebih dahulu agar diperoleh pendekatan model yang 

paling sesuai terhadap hasil penelitian ini. Pengujian statistik yang digunakan 

dalam data panel yaitu: 

1.  Estimasi dengan Fixed Effect Model  

2.  Uji Chow (Pooled Least Square atau Fixed Effect Model)  

Dengan kriteria pengujian:  
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profitabilitas, ukuran perusahaan dan growth opportunity berpegaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan Real Estate dan Propertyyang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. 

Pada penelitian ini nilai fhitung akan dibandingkan dengan ftabel dengan tingkat 

�V�L�J�Q�L�I�L�N�D�Q�����.����� �������������.�U�L�W�H�U�L�D���S�H�Q�J�X�M�L�D�Q���K�L�S�R�W�H�V�L�V���S�D�G�D���X�M�L-f ini adalah : 

a. Ho diterima (Ha ditolak) jika Fhitung �”���)tabel �S�D�G�D���.��� ���������� 

b. Ho ditolak (Ha diterima) jika Fhitung> Ftabel �S�D�G�D���.��� �������� 

3.9.2 Uji Secara Parsial (Uji t) 

1. H0 ������1 = 0, artinya struktur modal berpengaruh tidak signifikan terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan real estate dan property yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia.  

Ha ���� ��1 �•�� ������ �D�U�W�L�Q�\�D�� �V�W�U�X�N�W�X�U�� �P�R�G�D�O�� �E�H�U�S�H�Q�J�D�U�X�K�� �V�L�J�Q�L�I�L�N�D�Q�� �W�H�U�K�D�G�D�S�� �Q�L�O�D�L��

perusahaan pada perusahaan real estate dan property yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

2. H0 ���� ��2 = 0, artinya profitabilitas berpengaruh tidak signifikan terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan real estate dan property yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia.  

Ha ���� ��2 �•�� ������ �D�U�W�L�Q�\�D�� �S�U�R�I�L�W�D�E�L�O�L�W�D�V�� �E�H�U�S�H�Q�J�D�U�X�K�� �V�L�J�Q�L�I�L�N�D�Q�� �W�H�U�K�D�G�D�S�� �Q�L�O�D�L��

perusahaan pada perusahaan real estate dan property yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia.  

3. H0 ������3 = 0, artinya ukuran perusahaan berpengaruh tidak signifikan terhadap 

nilai perusahaan pada perusahaan real estate dan property yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia.  
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BAB IV 

    HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1  Gambaran Umum Perusahaan 

1.  Agung Podomoro Land Tbk (APLN) 

PT Agung Podomoro Land Tbk  didirikan pada tanggal 30 Juli 2004. Ruang 

lingkup kegiatan APLN  seperti pengembangan, pengelolaan dan penyewaan 

properti terpadu yang meliputi apartemen, perhotelan, perkantoran, pusat 

perbelanjaan dan pusat rekreasi.Pada tanggal 11 Nopember 2010, perusahaan 

telah dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia. 

2.  Alam Sutera Reality Tbk (ASRI) 

PT  Alam  Sutera  Realty  Tbk  didirikan  pada  tanggal  3  Nopember   1993   

dengan   nama   PT   Adhihutama   Manunggal   oleh   Harjanto   

Tirtohadiguno  beserta  keluarga  yang  memfokuskan  kegiatan  usahanya  di  

bidang  properti.  Perusahaan  mengganti  nama  menjadi  PT  Alam  Sutera  

Realty  Tbk  dengan   akta   tertanggal   19   September   2007   No.   71   

dibuat   oleh   Misahardi   Wilamarta, S.H., notaris di Jakarta. Pada 18 

Desember 2007, Perusahaan menjadi perusahaan publik dengan melakukan 

penawaran umum di Bursa Efek Indonesia.  

3.  Bekasi Asri Pemula Tbk (BAPA) 

PT Bekasi Asri Pemula Tbk (BAPA) didirikan tanggal 20 Oktober 1993 dan 

mulai melakukan kegiatan komersial sejak tahun 2004. Kantor pusat BAPA 

beralamat di Gedung Tomang Tol Lt. 2, Jalan Arjuna Nomor 1, Tanjung 

Duren Selatan, Jakarta Barat. 
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Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan BAPA 

adalah dalam bidang real estate, perdagangan, pembangunan, industri, 

percetakan, agrobisnis, pertambangan dan jasa angkutan. Kegiatan usaha yang 

dilakukan BAPA sampai dengan saatini adalah real estate. Perusahaan BAPA 

telah dicatatkan di Bursa Efek Indonesia pada tanggal 14 Januari 2008. 

4.  Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk (BEST) 

Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk (BEST) didirikan tanggal 24 Agustus 1989 

dan mulai beroperasi secara komersial tahun 1989. Induk usaha Bekasi Fajar 

Industrial Estate Tbk adalah PT Argo Manunggal Land Development, 

sedangkan induk usaha utama BEST adalah kelompok usaha properti Argo 

Manunggal Grup, dan pengendali grup adalah keluarga The Ning King. 

Kegiatan usaha yang dijalankan BEST adalah pembangunan dan pengelolaan 

kawasan industri dan properti berikut seluruh sarana dan prasarana 

(pengelolaan kawasan, penyediaan air bersih, pengelolaan air limbah) serta 

fasilitas pendukung (lapangan golf, coffee shop dan restoran Jepang, dimana 

seluruh fasilitas tersebut berada di area club house.). Perusahaan Bekasi Fajar 

Industrial Estate Tbk (BEST)  dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada tanggal 10 April 2012. 

5.  Bhuwanatala Indah Permai Tbk (BIPP) 

Bhuwanatala Indah Permai Tbk (BIPP) didirikan 21 Desember 1981 dengan 

nama PT Bandung Indah Plaza. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, 

ruang lingkup kegiatan BIPP terutama meliputi pembangunan dan 

pengelolaan properti seperti apartemen, perkantoran, pertokoan dan 
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perumahan, perdagangan dan pelayanan jasa. Kegiatan utama BIPP saat ini 

adalah melakukan investasi saham pada beberapa perusahaan (Anak Usaha), 

terutama yang bergerak di pembangunan dan pengelolaan properti seperti 

gedung perkantoran (Graha BIP dan The Victoria, Jakarta), perhotelan (U 

Paasha �± Bali dan Studio One �± Jakarta), apartemen (Sinabung �± jakarta), 

pusat perbelanjaan (Star Square �± Manado), properti komersial lainnya dan 

pengembangan perumahan. Pada tanggal 23 Oktober 1995, BIPP mulai 

memindahkan pencatatan sahamnya dari Bursa Paralel Indonesia ke Bursa 

Efek Indonesia (dahulu Bursa Efek Jakata). 

6.  Bukit Darmo Property Tbk  (BKDP) 

Bukit Darmo Property Tbk (BKDP) didirikan 12 Juli 1989 dengan nama PT 

Adhibaladika dan beroperasi secara komersial mulai tahun 2003. Berdasarkan 

Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan BKDP adalah bergerak 

di bidang pembangunan dan pengembangan perumahan, apartemen, 

perkantoran, pertokoan, tempat rekreasi dan kawasan wisata serta fasilitas-

fasilitas yang berkaitan; perdagangan dan investasi. Kegiatan usaha utama 

BKDP adalah penjualan kondominium, gedung perkantoran dan sewa stand 

mall. Saat ini proyek real estat BKDP, antara lain: The Adhiwangsa Golf 

Residence, Suite Hotel & Serviced Residence (kondominium dan apartemen), 

Hotel Melia Adhiwangsa (hotel), Lenmarc Mall (mal) dan Nine Boulevard 

(gedung perkantoran), semua proyek tersebut berlokasi Bukit Darmo 

Boulevard, Surabaya Barat. Perusahaan  tercatat pada Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada tanggal 15 Juni 2007. 
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7.  Sentul City Tbk (BKSL) 

Perseroan didirikan dengan nama PT. Sentragriya Kharisma, berdasarkan 

Akta No. 311 tanggal 16 April 1993 yang dibuat dihadapan Misahardi 

Wilamarta, SH, Notaris di Jakarta dan telah mendapat pengesahan dari 

Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Keputusan Nomor C2-

4350.HT.01.01.TH.93 tanggal 8 Juni 1993, didaftarkan di Kantor Pengadilan 

Negeri Jakarta Selatan di bawah No.552/A.PT/ HKM/1993/PN.JAK.SEL 

tanggal 24 Juni 1993 serta telah diumumkandalam Berita Negara Republik 

Indonesia No. 65 tanggal 13 Agustus 1993, Tambahan No. 3693. Pada 

tanggal 9 Agustus 1993, Perseroan melakukan perubahan nama dari PT. 

Sentragriya Kharisma menjadi PT. Royal Sentul Highlands, sebagaimana 

dinyatakan dalam Akta No. 27 tanggal 9 Agustus 1993. Dalam Akta No. 26 

tanggal 11 Desember 1997 nama Perseroan diubah menjadi PT. Bukit Sentul 

Tbk. Akta ini telah mendapat persetujuan Menteri Kehakiman Republik 

Indonesia dengan Surat Keputusan No. C2-33 HT.01.04.Th.98 tanggal 14 

Januari 1998. Perseroan kemudian melakukan perubahan nama sekali lagi 

menjadi PT. Sentul City, Tbk, sebagaimana dinyatakan dalam Akta No. 26 

tanggal 19 Juli 2006 yang dibuat dihadapan Fathiah Helmi, SH, Notaris di 

Jakarta, yang telah mendapat persetujuan Menteri Hukum dan Hak Asasi 

Manusia Republik Indonesia pada tanggal 20 Juli 2006 dengan Keputusan 

No. C2-21373 HT.01.04.Th.2006. Perusahaan ini dicatatkan pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tanggal 28 Juli 1997. 
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8.  Bumi Serpong Damai Tbk (BSDE) 

BSDE telah dikembangkan selama 19 tahun terakhir. Sejak tahun 2003 

proyek raksasa ini sepenuhnya dikelola oleh Sinarmas Developer dan Real 

Estate, anak perusahaan Sinarmas, salah satu pengembang terkemuka di 

Indonesia. Infrastruktur tingkat pertama dan fasilitas yang lengkap. Rumah 

kualitas terbaik. Sebuah budaya yang pro-bisnis. Sebuah tim manajemen 

profesional yang berkomitmen sama untuk kedua warga negara dan 

pemegang saham. Perusahaan dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada tanggal 06 Juni 2008. 

9.  Cowell Development Tbk (COWL) 

Induk usaha Cowell adalah PT Gama Nusapala, merupakan perusahaan yang 

dimiliki oleh PT Lestari Investindo Mandiri (LIM). LIM merupakan 

perusahaan yang mayoritas sahamnya dimiliki oleh Fransiscus Suciyanto. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan COWL 

bergerak dalam bidang jasa, pembangunan, dan perdagangan, terutama jasa 

pengelolaan gedung, pembangunan dan pengembangan perumahan, dan 

perdagangan real estat. Kegiatan usaha utama COWL adalah pembangunan, 

pengembangan, dan penjualan unit Rumah, Ruko dan Kavling di perumahan 

Melati Mas Residence, Serpong Park dan Serpong Terrace, yang berlokasi di 

Serpong, Tangerang.Perusahaan tercatat pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada tanggal 19 Desember 2007. 

10.  Ciputra Development Tbk (CTRA) 

PT Ciputra Development Tbk (CTRA) adalah salah satu perusahaan properti 
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Indonesia terkemuka. Didirikan pada tahun 1981, pengembangan properti 

perumahan skala besar dan komersial adalah keahlian bisnis dan inti 

perusahaan. Properti komersial dikembangkan meliputi pusat perbelanjaan, 

hotel, apartemen dan lapangan golf. 

Perusahaan pertama kali terdaftar di pasar saham pada tahun 1994 dan juga 

telah mencatatkan anak perusahaan, PT Ciputra Surya Tbk ("CTRS") dan PT 

Ciputra Property Tbk ("CTRP"), yang memiliki bisnis inti yang sama. 

11.  Duta Anggada Realty Tbk (DART) 

PT Duta Anggada Realty Tbk. didirikan pada tahun 1983. Perusahaan mulai 

beroperasi sekitar 30 tahun yang lalu dengan pengembangan kompleks 

perumahan di Jakarta Selatan. Pada awal 1990, Perseroan telah memperoleh 

reputasi sebagai salah satu perusahaan properti terkemuka di Indonesia.  

Dalam rangka mempertahankan reputasinya posisi terdepan, Perusahaan 

kemudian diperluas keterlibatannya dari kegiatan dalam investasi properti 

untuk menyertakan pengembangan properti untuk dijual. Perusahaan tercatat 

di Bursa Efek Indonesia pada tanggal 08 Mei 1990. 

12. Intiland Development Tbk (DILD) 

PT Intiland Development Tbk Didirikan pada awal tahun 1970-an oleh 

Hendro S. Gondokusumo, merupakan salah satu pengembang properti 

terbesar di Indonesia yang menfokuskan pada pengembangan properti, 

manajemen, dan investasi. Portofolio perusahaan meliputi pengembangan 

empat segmen utama yakni kawasan perumahan, mixed-use dan bangunan 

tinggi, perhotelan, dan kawasan industri. Lokasi proyek-proyek perusahaan 
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tersebar di wilayah Jabodetabek, Surabaya, dan beberapa kota lainnya. 

Perusahaan tercatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 04 

September 1991. 

13. Duta Pertiwi Tbk (DUTI) 

PT. Duta Pertiwi Tbk (DUTI) merupakan perusahaan multinasionalyang 

bergerak dalam bidang real estate yang bermarkas di Jakarta, Indonesia. 

Perusahaan ini didirikan pada tahun 1992. Perusahaan tercatatkan pada Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 02 Nopember 1994. 

14. Megapolitan Development Tbk (EMDE) 

PT Megapolitan Developments Tbk merupakan perusahaan pengembang 

properti yang berdiri sejak tahun 1976. Sejak berdirinya, PT Megapolitan 

Developments Tbk telah memberikan kontribusi secara luas dalam 

pembangunan berbagai kawasan hunian, daerah komersial, dan pusat bisnis. 

Pencapaian ini menempatkan PT Megapolitan Developments Tbk sebagai 

salah satu pengembang properti mixed-use komersial paling berpengalaman 

di Indonesia. 

Tercatat sebagai perusahaan terbuka di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2011, 

PT Megapolitan Developments Tbk tidak pernah berhenti untuk menjadi yang 

terbaik dalam pengembangan properti. Berbagai kawasan hunian maupun 

komersial di Cinere, Karawaci, dan Sentul adalah bukti kapasitas PT 

Megapolitan Developments Tbk dalam menyediakan properti yang prospektif 

bagi masyarakat Indonesia. Seiring berkembangnya perusahaan, PT 

Megapolitan Developments Tbk bertujuan untuk menjadi pengembang 





Universitas Sumatera Utara







55 
 

 

unggulan dengan membangun mahakarya secara berkesinambungan demi 

mensejahterakan semua pemangku kepentingan. Perushaan tercatat  pada Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 12 Januari 2011. 

15.  Fortune Mate Indonesia Tbk (FMII) 

Fortune Mate Indonesia Tbk (FMII) didirikan tanggal 24 Juni 1989 dalam 

ran�J�N�D�� �3�H�Q�D�Q�D�P�D�Q�� �0�R�G�D�O�� �$�V�L�Q�J�� �³�3�0�$�´�� �G�D�Q�� �P�H�P�X�O�D�L�� �N�H�J�L�D�W�D�Q�� �X�V�D�K�D��

komersialnya pada tahun 1989.Pada tanggal 15 Mei 2000, FMII memperoleh 

pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum 

Perdana Saham FMII (IPO) kepada masyarakat sebanyak 66.000.000 dengan 

nilai nominal Rp500,- per saham dengan harga penawaran Rp500,- per 

saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada tanggal 30 Juni 2000. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan FMII 

meliputi usaha pembangunan, manufaktur, perdagangan dan jasa. Kegiatan 

utama FMII dan anak usaha (PT Multi Bangun Sarana dan PT Masterin 

Property) adalah pembangunan real estate dan jasa konstruksi. 

16.  Gading Development Tbk (GAMA) 

Gading Development Tbk (GAMA) didirikan tanggal 18 Desember 2003 

dengan nama PT Artha Asia Pratama dan memulai kegiatan usaha 

komersialnya pada tahun 2009. Kegiatan Perusahaan meliputi pembangunan 

gedung, jembatan, jalan, dermaga, perumahan, sekolah, taman rekreasi, pasar 

atau pasar modern, rumah sakit dan bangunan lainnya; layanan konsultasi 

dalam bisnis dan manajemen, properti, arsitektur, landscape, desain dan 
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interior, sipil, agen properti, dan lain-lain; perdagangan, seperti ekspor dan 

impor, grosir dalam negeri; bahan bangunan dan alat konstruksi pabrikan. 

Manajemen proyek kepada anak perusahaan dan investasi pada anak 

perusahaan. Saat ini, perusahaan, sebagai kegiatan utamanya adalah 

manajemen proyek kepada anak perusahaan dan investasi pada anak 

perusahaan. Perusahaan tercatat pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

tanggal 11 Juli 2012. 

17.  Goa Makassar Tourism Development Tbk (GMTD) 

PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk didirikan pada tanggal 14 

Mei 1991. PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk (Perseroan) adalah 

perusahaan yang bergerak di bidang investasi dan pengembangan kota 

mandiri (township development). Saat ini, kegiatan usaha Perseroan adalah 

pengembangan kota mandiri Tanjung Bunga, berlokasi di Makassar, Sulawesi 

Selatan, yang pembangunan fisiknya telah dimulai sejak tahun 1997. 

Perusahaan tercatat pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 11 

Desember 2000. 

18.  Perdana Gapura Prima Tbk (GPRA) 

Gapura Prima Group adalah salah satu perusahaan property nasional yang 

telah berkiprah lebih dari 30 tahun dalam pengembangan proyek property 

baik dari rumah sederhana, real estate, commercial, hotel maupun mixed used 

project di Indonesia.  

Gapura Prima Group di dirikan pada tahun 1980 oleh Gunarso Susanto 

Margono bermulai dari membangun komplek perumahan di Lampung, Bekasi 







Universitas Sumatera Utara





57 
 

 

dan Bogor. Kini Gapuraprima Group telah menjadi pengembang apartemen, 

perkantoran dan pusat perdagangan tidak saja di Jabodetabek, tetapi juga di 

kota -kota besar lainnya seperti Bandung, Solo dan Bali.  Perusahaan tercatat 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 10 Oktober 2007. 

19.  Greenwood Sejahtera Tbk (GWSA) 

Greenwood Sejahtera Tbk (GWSA) didirikan tanggal 16 April 1990 dan 

memulai aktivitas usaha komersialnya sejak tahun 2010. Berdasarkan 

Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan GWSA adalah berusaha 

dalam bidang pembangunan dan pengembangan, investasi, perdagangan, 

perindustrian, jasa dan angkutan. Kegiatan usaha utama GWSA dan anak 

usaha adalah pengembangan real estat dengan proyek The City Center �± 

Batavia, Capital Square, Proyek JORR (kawasan perkantoran dan apartemen, 

lokasi berdekatan dengan jalan toll lingkar luar Jakarta) dan Proyek SBY2 

(apartemen, lokasi dekat kawasan industri Surabaya dan pelabuhan Tanjung 

Perak). Perusahaan tercatat pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 23 

Desember 2011. 

20. Jaya Real Property Tbk (JRPT) 

Bintaro Jaya dikembangkan sejak tahun 1979 oleh PT Jaya Real Property Tbk, 

salah satu anak perusahaan PT Pembangunan Jaya yang sahamnya mayoritas 

milik Pemda DKI Jakarta. Jaya Property selama lebih dari seperempat abad 

telah dikenal sebagai salah satu perusahaan real estate di ibukota. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan JRPT 

pengembangan kota (urban development) yang meliputi pengembangan 
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kawasan perumahan dan industri, pembangunan infrastruktur dan fasilitas 

umum, penyediaan jasa-jasa pendukung, serta melakukan investasi, baik 

langsung dan tidak langsung melalui anak usaha maupun patungan dengan 

pihak-pihak lain. Perusahaan tercatat pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

tanggal 29 Juni 1994. 

21.  Kawasan Industri Jababeka Tbk (KIJA) 

Kawasan Industri Jababeka Tbk (KIJA) didirikan tanggal 12 Januari 1989 dan 

memulai kegiatan usaha komersialnya pada tanggal 1989. Berdasarkan 

Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan KIJA meliputi usaha di 

bidang kawasan industri berikut seluruh sarana penunjangnya, antara lain 

pembangunan perumahan, apartemen, perkantoran, pertokoan, pembangunan 

dan instalasi pengelolaan air bersih, limbah, telepon dan listrik serta sarana-

sarana lain yang diperlukan dalam menunjang pengelolaan kawasan industri, 

juga termasuk diantaranya penyediaan fasilitas-fasilitas olahraga dan rekreasi 

di lingkungan kawasan industri, ekspor dan impor barang-barang yang 

diperlukan bagi usaha-usaha yang berkaitan dengan pengembangan dan 

pengelolaan kawasan industri. 

22.  Lippo Cikarang Tbk (LPCK) 

Lippo Cikarang mulai bisnis pengembangan properti dengan cita-cita yang 

tinggi pada tahun 1995. Listing di Bursa Efek Indonesia pada tahun 1997, 

Perseroan melanjutkan dengan perkembangan pada model hijau, berjalan 

dengan cepat untuk membangun sebuah Township Independen dengan sektor 

industri sebagai pilar ekonomi dalam 3.000 hektar yang dari tanah 30 





Universitas Sumatera Utara



59 
 

 

kilometer sebelah timur Jakarta . Perusahaan tercatat pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tanggal 24 Juli 1997. 

23.  Lippo Karawaci Tbk (LPKR) 

PT Lippo Karawaci Tbk (pertama kali didirikan sebagai PT Tunggal 

Reksakencana) didirikan pada Oktober 1990 sebagai anak perusahaan Grup 

Lippo. Pada bulan Januari 1993, Lippo Karawaci meresmikan pembangunan 

kota mandiri pertamanya Lippo Village di Karawaci, Tangerang, yang 

terletak 30km sebelah barat Jakarta. Pada tahun yang sama, Perseroan mulai 

mengembangkan Lippo Cikarang, sebuah kota mandiri dengan kawasan 

industri ringan yang yang terletak 40km sebelah timur Jakarta. Selanjutnya 

Lippo Karawaci mengembangkan kota mandiri Tanjung Bunga di Makassar, 

Sulawesi Selatan pada tahun 1997. Perusahaan tercatat  pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tanggal 28 Juni 1996. 

24.  Modernland Realty Tbk (MDLN) 

Modernland Realty Tbk (MDLN) didirikan tanggal 12 Nopember 1983 dan 

mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1989. Berdasarkan Anggaran 

Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan MDLN meliputi antara lain, 

pengembangan real estat, golf dan country club, kontraktor dan perdagangan, 

pembangunan kawasan industri dan pergudangan, rumah susun, perhotelan, 

perkantoran, pusat perbelanjaan, serta jasa pengelolaan lapangan golf. 

Kegiatan utama MDLN berupa pengembangan dan penjualan real estat dan 

apartemen serta pengelolaan lapangan golf dan restoran club house, 

perhotelan dan jasa penyewaan properti. Perusahaan tercatat pada Bursa Efek 
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adalah bergerak di bidang usaha properti dan pengelolaan gedung. Gedung 

yang dikelola oleh MTSM, antara lain: Gedung Metro Pasar Baru (di Jl. H. 

Samanhudi, Pasar Baru, Jakarta Pusat), Gedung Melawai Plaza (di Jl. 

Melawai Raya No. 166, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan) dan Metro Sunter 

Plaza (di Jl. Danau Sunter, Jakarta Utara). Selain menggelola gedung, MTSM 

bersama anak usaha juga mengembangkan komplek perumahan dan 

apartemen di Jl. Danau Sunter Utara, Jakarta dengan nama Komplek Metro 

Sunter. Perusahaan tercatat pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 08 

Januari 1992. 

28.  Nirvana Development Tbk (NIRO) 

Nirvana Development Tbk (NIRO) didirikan tanggal 18 Desember 2003 

dengan nama PT Adipura Artha Pratama dan memulai kegiatan usaha 

komersialnya pada tahun 2009. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, 

ruang lingkup kegiatan NIRO bergerak dalam bidang pembangunan, 

perdagangan, perindustrian, pertambangan, pengangkutan darat, pertanian, 

percetakan, perbengkelan dan jasa. Saat ini, kegiatan usaha Nirvana 

Development Tbk adalah bergerak dalam bidang pembangunan, perdagangan 

(mengambil bahan baku batu kapur dari pemasok dan langsung 

mengirimkannya ke konsumen) dan properti investasi melalui anak 

usaha.Perusahaan ini tercatat pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 

13 September 2012. 

29.  Indonesia Prima Property Tbk (OMRE) 

Indonesia Prima Property Tbk (OMRE) didirikan dengan nama PT Triyasa 
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Tamihan pada 23 April 1983 dan mulai beroperasi secara komersial pada 

bulan April 1983. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 

kegiatan OMRE meliputi bidang persewaan perkantoran, pusat perbelanjaan 

(ruang pertokoan), apartemen, hotel dan pembangunan perumahan beserta 

segala fasilitasnya. Kegiatan usaha OMRE dijalankan melalui anak usahanya, 

meliputi persewaan perkantoran (Wisma Sudirman dan Annex di Jakarta), 

Apartemen (Puri Casablanca di Jakarta), Hotel (Novotel Surabaya dan Grand 

Tropic di Jakarta), pusat perbelanjaan (Blok M Mall di Jakarta dan 

Parahyangan Plaza di Bandung) dan perumahan (Bukit Tiara Tangerang). 

Perusahaan tercatat pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 22 

Agustus 1994. 

30.  Plaza Indonesia Realty Tbk (PLIN) 

Plaza Indonesia Realty Tbk (PLIN) didirikan dengan nama PT Bimantara Eka 

Santosa pada 05 Nopember 1983 dan mulai beroperasi secara komersial pada 

tahun 1990. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

PLIN terutama meliputi bidang perhotelan, pusat perbelanjaan, perkantoran 

dan apartemen. PLIN adalah pemilik hotel Grand Hyatt Jakarta (Hotel), Plaza 

Indonesia Shopping Center, The Plaza Office Tower (gedung perkantoran), 

Keraton at The Plaza a Luxury Collection Hotel dan Keraton Residence 

(apartemen). Perusahaan tercatat pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

tanggal 15 Juni 1992. 

31. Pudjiati Prestige Tbk (PDUP) 

Pudjiadi Prestige Tbk (PUDP) didirikan dengan nama PT Pudjiadi Prestige 
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Limited pada tanggal 11 September 1980 dan memulai kegiatan usaha 

komersialnya pada tahun 1981. Kantor pusat PUDP terletak di Jayakarta 

Tower lt. 21 Jl. Hayam Wuruk 126 Jakarta. Berdasarkan Anggaran Dasar 

Perusahaan, ruang lingkup kegiatan PUDP meliputi bidang pembangunan 

perumahan, perkantoran dan apartemen. Kegiatan utama PUDP adalah 

bergerak dalam bidang real estat, kontraktor dan penyewaan 

ruangan/apartement. Perusahaan tercatat pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada tanggal 18 Nopember 1994. 

32.  Pakuwon Jati Tbk (PWON) 

Didirikan pada tahun 1982 dan terdaftar di Jakarta dan Bursa Efek Surabaya 

sejak tahun 1989, Pakuwon Jati adalah nama merek mapan dengan lebih dari 

25 tahun pengalaman sukses pengembangan, pemasaran dan operasional 

properti. Perusahaan terintegrasi secara vertikal di seluruh rantai nilai real 

estate penuh dari pembebasan lahan, pengembangan properti, pemasaran dan 

manajemen operasional.  

Pakuwon Jati adalah pelopor konsep superblok di Indonesia, pengembangan 

mixed-use terpadu skala besar pusat perbelanjaan ritel, perkantoran, 

kondominium dan hotel. Its track record yang sukses dan reputasi dalam 

industri properti telah mengamankan hubungan jangka panjang yang kuat 

dengan penyewa dan pembeli, yang menyediakan platform yang stabil untuk 

ekspansi bisnis yang pesat. Perusahaan tercatat pada Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada tanggal 09 Oktober 1989. 
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33.  Ristia Bintang Mahkotasejati Tbk (RBMS) 

Ristia Bintang Mahkotasejati Tbk (RBMS) Ristia Bintang Mahkotasejati Tbk 

(RBMS) didirikan 22 Mei 1985 dan mulai beroperasi secara komersial pada 

bulan Februari 1994. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 

kegiatan RBMS adalah bergerak dalam bidang real estat dan kontraktor. 

kegiatan utama RBMS adalah sebagai pengembang (developer) untuk 

perumahan Bintang Metropole, Mahkota Simprug, Saung Riung yang 

masing-masing berlokasi di Bekasi, Tangerang dan Karawang.Perusahaan 

tercatat pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 19 Desember 1997. 

34.  Roda Vivatex Tbk (RDTX) 

PT Roda Vivatex Tbk. adalah salah satu perusahaan industri tekstil terbesar di 

Indonesia yang memproduksi kain tenun filament poliester. Berdiri pada 

tahun 1980 dan mulai berproduksi tahun 1983. Pada tanggal 14 Mei 1990, 

Perusahaan mencatatkan diri di bursa sebagai Perusahaan Publik. 

35.  Pikko Land Development Tbk (RODA) 

PT Pikko Land Development Tbk didirikan dengan nama PT Roda Panggon 

Harapan berdasarkan Akta No 83 tanggal 15 Oktober 1984 dari Benny 

Kristianto SH, notaris di Jakarta. Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami 

beberapa kali perubahan, terakhir dengan Akta No 8 tanggal 5 Oktober 2012 

dari notaris Rudy Siswanto, SH, notaris di Jakarta, mengenai perubahan nama 

dan domisili, dari PT Royal Oak Development Asia Tbk menjadi PT Pikko 

Land Development Tbk dan dari Jakarta Selatan ke Jakarta Pusat .  

Kegiatan utama Perusahaan adalah dalam pengembangan dan penjualan real 
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berkualitas tinggi, untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan pelanggan, 

didukung oleh tim visi jangka panjang dan profesional. Perusahaan tercatat 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 12 Oktober 1995. 

38.  Summarecon Agung Tbk (SMRA) 

Didirikan pada tahun 1975 oleh Mr Soetjipto Nagaria dan rekan-rekannya 

untuk melakukan pembangunan real estate dan pengembangan. Dimulai 

dengan 10-hektar lahan rawa di kemudian back-perairan Jakarta, para pendiri 

berhasil mengubah lokasi ini dari Kelapa Gading menjadi salah satu kawasan 

perumahan dan komersial yang paling makmur di Jakarta. Dan selama 

bertahun-tahun Summarecon telah membangun reputasi sebagai salah satu 

pemain properti terkemuka di Indonesia, khususnya dalam pengembangan 

kota-kota. Perusahaan tercatat  pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 

07 Mei 1990. 

4.2  Hasil Penelitian 

4.2.1  Analisis Statistik Deskriptif  

Analisis deskriptif dilakukan terhadap seluruh variabel penelitian yang 

terdiri dari 4 (empat) variabel independen yaitu struktur modal (DER), 

profitabilitas (ROA), ukuran perusahaan (Size), dan growth opportunity serta 1 

(satu) variabel dependen yaitu nilai perusahaan (PBV) untuk mengetahui 

gambaran deskriptif meliputi nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai 

minimum serta nilai maksimum data penelitian seperti disajikan pada Tabel 4.1 

berikut ini : 
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profitabilitas sebesar  0.358901 pada PT. Fortune Mate Indonesia Tbk 

(FMII). Nilai rata-rata (mean) profitabilitas (ROA) adalah  0.051640, dan 

standar devisiasinya  0.064200. 

4. Nilai ukuran perusahaan (size) minimum adalah   25.10822 pada PT. Metro 

Realty Tbk (MTSM)  dan nilai maksimum ukuran perusahaan (size) adalah 

31.67007 pada PT. Lippo Karawaci Tbk (LPKR). Nilai rata-rata (mean) ukuran 

perusahaan (size) adalah  29.01918 dan standar devisiasinya 1.505773. 

5. Nilai growth opportunity minimum sebesar -0.164222 adalah PT. Goa 

Makassar Tourism Development Tbk (GMTD) dan nilai maksimum growth 

opportunity sebesar 4.202957 pada PT. Indonesia Prima Property Tbk 

(OMRE) . Nilai rata-rata (mean) growth opportunity adalah   0.157734 dan 

standar devisiasinya  0.454877. 

4.2.2  Analisis Regresi Data Panel 

 Untuk mengestimasi parameter model dengan data panel, terdapat 

beberapa model regresi data panel, yaitu:  Metode Common Effect Model (CEM) 

atau Pooled Least Square (PLS) , Metode Fixed Effect (FEM), dan Metode 

Random Effect (REM). Berikut hasil regresi data output model regresi data panel 

tersebut : 

1. Metode Common Effect Model (CEM) atau Pooled Least Square (PLS) 

Hasil estimasi data menggunakan Common Effect Model atau Pooled Least 

Square untuk melihat pengaruh struktur modal (DER), profitabilitas (ROA), 

ukuran perusahaan (size) dan growth opportunity terhadap nilai perusahaan 

dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut :  
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Tabel 4.2 
Hasil Estimasi Uji Pooled Least Square 

Dependent Variable: PBV   
Method: Panel Least Squares   
Date: 08/14/18   Time: 18:11   
Sample: 2015 2017   
Periods included: 3   
Cross-sections included: 38   
Total panel (balanced) observations: 114  

     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

DER 1.722369 0.263348 6.540268 0.0000 
ROA 11.99920 2.162790 5.548017 0.0000 
SIZE -0.174616 0.098746 -1.768331 0.0798 

GROWTHOPPORTUNITY -0.389840 0.307231 -1.268881 0.2072 
C 4.707111 2.776522 1.695326 0.0929 
     
     

R-squared 0.393787     Mean dependent var 1.436561 
Adjusted R-squared 0.371541     S.D. dependent var 1.798418 
S.E. of regression 1.425703     Akaike info criterion 3.590076 
Sum squared resid 221.5566     Schwarz criterion 3.710085 
Log likelihood -199.6343     Hannan-Quinn criter. 3.638781 
F-statistic 17.70120     Durbin-Watson stat 1.026825 
Prob(F-statistic) 0.000000    

     
        Sumber : Lampiran 4 

Dari estimasi data penelitian menggunakan Common Effect Model nilai 

adjusted R-squared sebesar 0.371541 yang artinya bahwa variabel dependen 

dapat dijelaskan sebesar 37,15% oleh variabel independen. Terdapat dua 

variabel yang bernilai probabilitas signifikan, yaitu struktur modal (DER) dan 

profitabilitas (ROA). 

2. Metode Fixed Effect (FEM) 

Mengestimasi dengan metode efek tetap dan hasil estimasi data penelitian ini 

dapat dilihat pada Tabel 4.3. 
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Tabel 4.3 
Hasil Estimasi Uji Fixed Effect Model 

Dependent Variable: PBV   
Method: Panel Least Squares   
Date: 08/14/18   Time: 18:13   
Sample: 2015 2017   
Periods included: 3   
Cross-sections included: 38   
Total panel (balanced) observations: 114  

     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

DER 1.791485 0.207277 8.642942 0.0000 
ROA 3.861862 1.313883 2.939275 0.0044 
SIZE -0.415071 0.335808 -1.236033 0.2205 

GROWTHOPPORTUNITY -0.155749 0.153111 -1.017232 0.3124 
C 12.01851 9.757481 1.231722 0.2221 
     
     
 Effects Specification   
     
     

Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     

R-squared 0.946051     Mean dependent var 1.436561 
Adjusted R-squared 0.915330     S.D. dependent var 1.798418 
S.E. of regression 0.523307     Akaike info criterion 1.820012 
Sum squared resid 19.71720     Schwarz criterion 2.828085 
Log likelihood -61.74070     Hannan-Quinn criter. 2.229133 
F-statistic 30.79479     Durbin-Watson stat 2.470439 
Prob(F-statistic) 0.000000    

     
     Sumber : Lampiran 5 

Nilai adjusted R-squared sebesar 0.915330 yang berarti 91,53% variabel 

dependen nilai perusahaan (PBV) dapat dijelaskan oleh variabel struktur 

modal (DER), profitabilitas (ROA), ukuran perusahaan (size) dan growth 

opportunity sedangkan 8,47% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. Terdapat dua variabel yang memiliki pengaruh yang 

signifikan, yaitu struktur modal (DER) dan proftabilitas (ROA). 

3. Estimasi dengan Random Effect 

Estimasi random effect dilakukan jika jumlah cross section lebih besar dari jumlah 

time series. Hasil estimasi random effect dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut. 
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Tabel 4.4 
Hasil Estimasi Uji Random Effect Model 

Dependent Variable: PBV   
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 
Date: 08/14/18   Time: 18:22   
Sample: 2015 2017   
Periods included: 3   
Cross-sections included: 38   
Total panel (balanced) observations: 114  
Swamy and Arora estimator of component variances 

     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

DER 1.788593 0.189020 9.462461 0.0000 
ROA 5.002962 1.234666 4.052077 0.0001 
SIZE -0.185156 0.137093 -1.350584 0.1796 

GROWTHOPPORTUNITY -0.230598 0.137850 -1.672825 0.0972 
C 5.301530 3.963056 1.337738 0.1838 
     
     
 Effects Specification   
   S.D.   Rho   
     
     

Cross-section random 1.326399 0.8653 
Idiosyncratic random 0.523307 0.1347 

     
     
 Weighted Statistics   
     
     

R-squared 0.467273     Mean dependent var 0.319052 
Adjusted R-squared 0.447723     S.D. dependent var 0.718196 
S.E. of regression 0.533730     Sum squared resid 31.05057 
F-statistic 23.90188     Durbin-Watson stat 1.969056 
Prob(F-statistic) 0.000000    

     
     
 Unweighted Statistics   
     
     

R-squared 0.332479     Mean dependent var 1.436561 
Sum squared resid 243.9633     Durbin-Watson stat 0.898919 

     
     Sumber : Lampiran 6 

Nilai adjusted R-squared sebesar 0.447723 yang berarti dengan model random 

effect ini 44,77% variabel dependen nilai perusahaan dapat dijelaskan oleh 

variabel independen yang disertakan dalam penelitian, sedangkan sisanya 

sebesar 55,23% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. Terdapat dua variabel yang memiliki probabilitas yang 

signifikan, yaitu struktur modal (DER) dan profitabilitas (ROA). 
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4.2.3  Pemilihan Model Data Panel 

 Dalam pemilihan model data panel yang tepat digunakan dalam mengelola 

data panel terdapat dua pengujian yang dapat dilakukan sebagai berikut : 

1. Melakukan Uji Chow 

Uji  Chow digunakan untuk membandingkan antara model Common Effect 

Model dengan Fixed Effect Model. Uji Chow dilakukan dengan hipotesis: 

H0 = Model pooled least squared 

H1 = Model Fixed Effect 

Tolak H0 jika p-value < nilai sig, maka model Fixed Effect diterima. 

Hasil Uji Chow disajikan dalam Tabel 4.5 berikut ini. 

Tabel 4.5 
Hasil Uji Chow 

Redundant Fixed Effects Tests   
Equation: Untitled   
Test cross-section fixed effects  

     
     

Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     

Cross-section F 19.920098 (37,72) 0.0000 
Cross-section Chi-square 275.787286 37 0.0000 

     
     Sumber : Lampiran 7 

P-value dari nilai F test dan Chi Square adalah 0,0000 dan 0,0000 yang lebih 

rendah dari nilai sig. 0,05. Artinya, dengan tingkat keyakinan 95% model 

yang tepat adalah fixed effect. 

Nilai adjusted R-squared sebesar 0.447723 yang berarti dengan model 

random effect ini 44,77% variabel dependen nilai perusahaan dapat dijelaskan 

oleh variabel independen yang disertakan dalam penelitian, sedangkan 

sisanya sebesar 55,23% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 
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penelitian ini. Terdapat dua variabel yang memiliki probabilitas yang 

signifikan, yaitu struktur modal (DER) dan profitabilitas (ROA). 

2.  Melakukan Uji Hausman 

Uji Hausman digunakan untuk menentukan Fixed Effect Model atau Random 

Effect Model yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis. Jika nilai 

probabilitas cross section random > 0,05 maka Random Effect Model yang 

akan digunakan namun jika nilai probabilitas cross section random �”�� ����������

maka Fixed Effect Model yang akan digunakan. Hasil Uji Hausman disajikan 

pada Tabel 4.6 

Tabel 4.6 
              Hasil Uji Hausman 

Correlated Random Effects - Hausman Test  
Equation: Untitled   
Test cross-section random effects  

     
     

Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     

Cross-section random 8.385279 4 0.0784 
     
     Sumber : Lampiran 8    

Dari hasil uji Hausman dapat dilihat bahwa nilai probability (cross section 

random)sebesar 0,0784 dan angka ini lebih tinggi dari nilai sig. 0,05. Dengan 

demikian, berdasarkan kriteria pengujian maka Random Effect Model lebih 

baik dibandingkan Fixed EffectModel. Maka dalam pengujian hipotesis, 

model yang akan digunakan adalah Random Effect Model. Karena yang 

terpilih adalah random effect model (REM), maka uji asumsi klasik tidak 

perlu dilakukan sebab REM menggunakan metode Generalized Least Square 

(GLS) yang sudah memenuhi uji asumsi klasik (Gujarati dan Porter, 2009). 
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Growth Opportunity berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV) pada 

perusahaan Real Estate dan Property di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017. 

4.3.2  Uji Secara Parsial (Uji t) 

 Berdasarkan Tabel 4.4 maka uji secara parsial dapat dijelaskan sebagai 

berikut : 

1. Struktur Modal (DER) 

Nilai koefisien dari struktur modal (DER) 1,788 yang berarti variabel struktur 

modal (DER) berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan (PBV). Nilai p-

value Struktur Modal (DER)  0,0000<0,05; maka H0 ditolak. Artinya secara 

parsial variabel struktur modal (DER)  berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan (PBV). 

2. Profitabilitas (ROA) 

Nilai koefisien dari profitabilitas (ROA) 5,002 yang berarti variabel ukuran 

perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan (PBV).  Nilai p-

value profitabilitas (ROA)  0,0001<0,05; maka H0 ditolak. Artinya secara 

parsial variabel profitabilitas (ROA)  berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan (PBV). 

3. Ukuran Perusahaan (Size) 

Nilai koefisien dari ukuran perusahaan -0,185 yang berarti variabel ukuran 

perusahaan berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan (PBV).  Nilai p-

value Ukuran Perusahaan  (size)  0,1796>0,05; maka H0 diterima. Artinya 

secara parsial variabel ukuran perusahaan (size) berpengaruh tidak signifikan 

terhadap nilai perusahaan (PBV). 
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4. Growth Opportunity 

Nilai koefisien growth opportunity  dari -0,230 yang berarti variabel growth 

opportunity berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan (PBV).  Nilai p-

value growth opportunity  0.097>0,05; maka H0 diterima. Artinya secara 

parsial variabel growth opportunity  berpengaruh tidak signifikan terhadap 

nilai perusahaan (PBV). 

4.4  Pembahasan 

1.  Pengaruh Struktur Modal (DER) terhadap Nilai Perusahaan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur modal (DER) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV). Dimana nilai 

perusahaan (PBV) akan naik jika nilai struktur modal (DER) meningkat. 

Berarti dengan menggunakan hutang yang besar menandakan perusahaan 

mempunyai banyak kesempatan untuk ekspansif atau berkembang. Dengan 

berkembangnya perusahaan maka keuntungan bagi investor semakin baik 

sehingga investor akan tertarik untuk membeli saham perusahaan. Naiknya 

permintaan saham membuat harga saham akan menaik dan dapat membuat 

nilai perusahaan akan meningkat. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Putri et al., (2016) menyimpulkan 

bahwa struktur modal berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

2.  Pengaruh Profitabilitas (ROA) terhadap Nilai Perusahaan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas (ROA) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV). Dimana nilai perusahaan akan 

naik jika profitabilitas juga meningkat. Hal ini sesuai dengan teori secara umum 
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